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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan pada proyek pembangunan Apartemen Dhika 

Universe Yogyakarta PT Adhi Persada Gedung, Yogyakarta, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Terdapat 5 pekerjaan yang sedang berlangsung dan 74 variabel bahaya pada 

Proyek Apartemen Dhika Universe Yogyakarta yaitu ; 

a. Pekerjaan pemasangan bata ringan memiliki 15 variabel bahaya. 

b. Pekerjaan pemasangan dinding precast memiliki 21 variabel bahaya. 

c. Pekerjaan mobilisasi material dan alat berat memiliki 12 variabel bahaya. 

d. Pekerjaan plesteran dan acian memiliki 8 variabel bahaya. 

e. Pekerjaan pemasangan kabel tray memiliki 19 variabel bahaya. 

2. Penilaian menghasilkan tingkatan risiko seperti ; 

a. Tingkat risiko sangat tinggi, diperoleh 0 (nol) variabel bahaya   

b. Tingkat risiko tinggi, diperoleh 1 (satu) variabel bahaya pada pekerjaan 

pemasangan dinding precast, yaitu tertimpa potongan dinding precast dan 

pecahan material dimana dapat menimpa pekerja dan pemukiman 

setempat.  

c. Tingkat risiko sedang, diperoleh 32 variabel bahaya 

d. Tingkat risiko rendah, diperoleh 41 variabel bahaya. 

3. Pengendalian yang dilakukan untuk risiko diatas pada Proyek Apartemen 

Dhika Universe Yogyakarta ialah pengendalian teknis, administrative dan 

APD. 
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5.2. Saran 

 Penelitian mengenai Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Dengan Menggunakan Metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment 

& Risk Control) dengan Studi Kasus Pada Proyek Apartemen Dhika Universe 

Yogyakarta memberikan saran seperti : 

1. Pekerja dapat mengikuti setiap instruksi yang ditetapkan oleh pihak 

manajemen sehingga target zero accident dapat tercapai. 

2. Penelitian berikutnya disarankan mengambil lebih banyak informan untuk 

meningkatkan ketelitian objek penelitian. 
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